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Abstract. Strengthening organizational performance is a business strategy that leverages the
benefits of new technologies. Creative resources are essential in the digital 4.0 era. Industries with
unique products generally originate from rural creative ideas, but these appear to be disappearing
due to technological advancements. The purpose of this study is to explore the changing role of
human resource management by examining the role of Knowledge Management and
Entrepreneurship Orientation on organizational performance. Hypothesis testing was conducted
using Partial Least Squares Analysis with the help of the SmartPls application. Data collection was
conducted through questionnaires. This study was a survey. The population was rural banks
(BPRs) affiliated with Perbalindo and targeted by human resource development programs. The
population in this study was all members of the BPR (Regional Banks) throughout Bali targeted by
the program, comprising 160 BPRs in Bali, with an average employee size of 15, resulting in a total
of 2,400 employees. Sampling was conducted using a random sampling method with a 5% sample
size, resulting in a total sample size of 120 individuals spread across Bali. Capture fisheries
competitiveness was analyzed using the PLS approach. The results of this study demonstrate that
organizational performance is indeed influenced by knowledge management. Likewise,
entrepreneurial orientation has a positive and significant impact on organizational performance.
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Pendahuluan

Perkembangan dunia perbankan dewasa ini bergerak sangat cepat disertai dengan
adanya tantangan-tantangan yang semakin luas dan kompleks. Hal tersebut membuat
perbankan harus cepat dan tanggap dalam menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya
melayani masyarakat.

BPR merupakan salah satu lembaga keuangan yang menjadi bagian dari sistem
keuangan di Indonesia. Sesuai Laporan Statistik Perbankan Indonesia yang dikeluarkan OJK,
jumlah lembaga perbankan di Indonesia per November 2019 adalah 1.662, sebanyak 1.552
diantaranya merupakan BPR. Jika dicermati kondisi pasar keuangan, pelaku pasar jumlahnya
sangat banyak khususnya jasa keuangan. Penyedia layanan pembiayaan tidak hanya bank,
terdapat juga lembaga keuangan mikro seperti koperasi. Sesuai data OJK per November
tahun 2019 jumlah jaringan kantor bank umum yang ada di Indonesia sebanyak 31.085,
bandingkan dengan jumlah jaringan kantor BPR yang mencapai hanya sebanyak 6.327 atau
sebanyak 16,91%. Dalam industri perbankan retail, penting memiliki jaringan kantor yang
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banyak tersebar luas untuk memudahkan akses layanan kepada masyarakat. Melihat

persaingan di bidang perbankan, maka dari itu penting bagi BPR untuk terus meningkatkan

kinerjanya.

Kinerja organisasi dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah
knowledge management. Pentingnya Knowledge Management disadari bukan hanya sebagai
faktor pendorong tercipatanya kinerja organisasi yang superior, namun juga mendorong
perusahaan untuk dapat bergerak secara dinamis dalam menghadapi turbulensi pasar.
Perusahaan yang dapat mengelola pengetahuan akan dapat meningkatkan kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan yang ada karena sumber daya pengetahuan merupakan
sumber daya yang strategis.

Untuk dapat meningkatkan kinerja organisasi maka setiap pelaku usaha tidak cukup
hanya memanfaatkan pengetahuan yang ada, namun harus memiliki orientasi
kewirausahaan/entrepreneurial orientation atau EO. Peran penting EO dalam meningkatkan
kinerja organisasi telah terbukti secara empiris. Penelitian yang dilakukan oleh terhadap
UKM di India menunjukkan peningkatan organisasi secara signifikan sebagai konsekuensi
dari implementasi EO. juga menunjukkan kinerja organisasi UKM pendukung sektor
pariwisata di Indonesia meningkat signifikan karena menerapkan EO. Peningkatan kinerja
organisasi juga terbukti pada organisasi polisi di Dubai yang menerapkan EO dalam
penelitian yang dilakukan oleh dan sekolah pesantren di Indonesia. Pengaruh positif dan
signifikan EO terhadap kinerja organisasi juga terbukti pada sektor manufaktur dan
hospitality. Hasil penelitian berbeda ditunjukkan oleh Razaei dan Orrt (2018) yang
membuktikan EO berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja organisasi
yang diukur dengan pendekatan kinerja finansial dan non finansial. juga membuktikan EO
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja organisasi pada perusahaan yang
beroperasi di Tiongkok. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1.Apakah knowledge management
berpengaruh terhadap kinerja organisasi BPR di Bali? 2.Apakah entrepreneurial orientation
berpengaruh terhadap kinerja organisasi BPR di Bali ?

Konsep dan Hipotesis

Kinerja organisasi merupakan salah satu indikator yang mengukur seberapa baik suatu
organisasi mencapai tujuannya. Kinerja yang optimal dicapai jika hasil aktual benar-benar
sesuai dengan hasil yang diinginkan.

Pengetahuan dapat diartikan sebagai pemahaman tentang suatu situasi, hubungan,
fenomena kausal, teori dan aturan yang menggarisbawahi domain atau masalah tertentu.
Pengetahuan berasal dari dua sumber utama yaitu modal manusia (tacit knowledge) dan
modal pengetahuan (explicit knowledge).

EO adalah mekanisme seleksi dan pembelajaran yang menimbulkan investigasi,
perilaku mencari risiko dalam produk, dan inovasi proses. EO adalah orientasi yang
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menekankan pada orientasi agresif mengenai produk dan pasar, proyek berisiko dan
kecenderungan untuk mempelopori inovasi dan memimpin kompetisi. Dengan demikian
maka EO dapat diartikan sebagai kemampuan sutu perusahaan untuk melakukan tindakan
yang terkait dengan inovasi, mengambil risiko, dan menjadi pelopor. EO merupakan suatu
konstruk yang terdiri atas tiga dimensi yang awalnya diperkenalkan oleh Miller (1983) yaitu
innovativeness, proactiveness, dan risk taking.

H1: Knowledge management berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi BPR di Bali

H2 : Entrepreneurial orientation berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi BPR di Bali

Metode

Penelitian ini akan dilaksanakan pada BPR di seluruh Bali. Pemilihan lokasi penelitian
ini dilakukan secara sengaja berdasarkan atas pertimbangan bahwa BPR Provinsi Bali
menjadi sasaran utama program pemulihan ekonomi propinsi Bali yang digadang gadang
nantinya dapat menyerap sebagi masyarakat bali yang selama ini banyak menganggur
sebagai dampak dari kasus Covid 19. Populasi dalam penelitian ini adalah semua anggota
BPR seluruh Bali yang menjadi sasaran program di Bali yang tergabung dalam 160 BPR di
Bali dengan jumlah karyawan rata rata sebanyak 15 orang dengan demikian jumalh
karyawan sebanayk 2.400 orang Pengambilan sampel dilakukan dengan metode random
terquota dengan jumlah responden sebanyak 5 persen sehingga jumlah sampel adalah
sebanyak 120 orang yang tersebar di seluruh Bank Perkreditan Rakyat di Bali. Dalam
penelitian ini pengumpulan data dilakukan menggunakan metode survai dan wawancara
melalui media digital dengan responden menggunakan daftar pertanyaan yang atau
kuesioner telah dipersiapkan sebelumnya. Metode Analisis yang dipergunakan untuk
mengetahui pengaruh masing masing variabel digunakan analisia SEM berbasis PLS.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa indikator pengukuran variabel
Knowledge Management yang terdiri dari Knowledge acquisition selalu mencari pengetahuan
mengenai peluang bisnis, Knowledge acquisition mencari pengetahuan melalui berbagai
sumber, Knowledge sharing berbagi pengetahuan Outer Loading lebih besar dari 0,5 yang
berarti valid. Indikator Knowledge Management berorientas prestasi memiliki nilai Outer
Loading terbaik sebesar 0,924.

Entrepreneurial Orientation dengan indikator watak, motif, bawaan, pengetahuan, dan
keterampilan memiliki nilai Outer Loading di atas 0,5 yang berarti valid. Indikator watak
memiliki nilai Outer Loading terbaik sebesar 0,991

Variabel kinerja karyawan dengan indikator pemahaman atas tupoksi, inovasi,
kecepatan kerja, keakuratan kerja, dan kerjasama memiliki nilai Outer Loading diatas 0,5
yang berarti valid. Indikator kecepatan kerja memiliki nilai Outer Loading terbaik sebesar
0,813.

Berdasarkan analisis reliability menginformasikan bahwa seluruh variabel memenuhi
composite reliability karena nilainya di atas angka yang direkomendasikan, yaitu diatas 0,7
yang sudah memenubhi kriteria reliabel. Berdasarkan dari hasil evaluasi secara keseluruhan,
baik convergent, discriminant validity, composite reliability, yang telah dipaparkan di atas,
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maka dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator sebagai pengukur variabel laten

merupakan pengukur yang valid dan reliabel.

Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis 1: Knowledge Management berpengaruh positif terhadap kinerja
organisasi. Hasil ini dapat dilihat pada nilai koefisien jalur sebesar 0,059 dengan nilai
signifikansi 0,009 t-statistics sebesar 10,500. Nilai t-statistics tersebut berada dibawah nilai
kritis 1,96 dan nilai sig 0,009< 0,05. Berdasarkan hal tersebut hipotesis 1 dinyatakan
diterima. Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa Knowledge Management
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi (koefisien jalur sebesar 0,296
dengan nilai t-statistics sebesar 4,693) sehingga analisa dari model riset ini menunjukkan
bahwa Knowledge Management yang sesuai akan mengarah pada kinerja karyawan yang baik.

Pengetahuan, menurut Nonaka (1994), merupakan instrumen mendalam yang dapat
secara efektif meningkatkan kemampuan organisasi untuk melaksanakan tindakan yang
tepat. Pengetahuan dapat diartikan sebagai pemahaman tentang suatu situasi, hubungan,
fenomena kausal, teori dan aturan yang menggarisbawahi domain atau masalah tertentu
(Jasimuddin dan Naqushbandi, 2019). Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa
Knowledge Management memiliki hubungan dan suatu pengaruh terhadap kinerja organisasi
dengan Knowledge Management yang menjadi panutan bagi karyawan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Pratama (2019) penelitian Pratiwi dan
Nursyamsiah (2022) yang menunjukkan bahwa knowledge management berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja organisasi. Demikian juga hasil penelitian Puryantini,dkk
(2017), dan Kurniawan (2020) yang enunjukkan bahwa knowledge management
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi.Dukungan yang sama juga
ditunjukkan oleh penelitian Hanum, et al (2020) bahwa knowledge management berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi.

Pengujian Hipotesis 2: Entrepreneurial Orientation berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Hasil ini dapat dilihat pada nilai koefisien sebesar 0,338 dengan nilai
signifikansi 0,021 t-statistics sebesar 6,800. Nilai t-statistics tersebut berada di bawah nilai
kritis 1,96 dan nilai sig 0,021< 0,05. Berdasarkan hal tersebut hipotesis 2 dinyatakan
diterima.

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa Entrepreneurial Orientation
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi (koefisien jalur sebesar 0,338
dengan nilai t-statistics sebesar 6,800) sehingga analisa dari model riset ini menunjukkan
bahwa Entrepreneurial Orientation yang baik akan mengarah pada kinerja organisasi yang
baik.

Model Penelitian Empiris Orientasi Wirausaha Aktivitas wirausaha dianggap sebagai
kegiatan pengembangan ekonomi yang mendukung penciptaan kesejahteraan dan lapangan
kerja (OECD, 1998). Kewirausahaan (seperti misalnya penemuan dan eksploitasi peluang
peluang yang menguntungkan) semacam itu tidak meningkatkan pertumbuhan ekonomi
secara makro, tetapi justru meningkatkan kinerja usaha (Covin & Slevin, 1991; Lumpkin &
Dess, 1996). Covin dan Slevin (1991) juga mengklaim bahwa perusahaan yang memiliki akses
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ke berbagai sumber daya akan lebih memiliki orientasi wirausaha yang lebih besar daripada
perusahaan lain. Sumber daya merupakan input bagi proses produksi sebuah perusahaan
(Barney, 1991) dan teori yang berbasis sumber daya (RBV) memberikan argumen bahwa
perusahaan-perusahaan yang memiliki sumber daya yang bernilai, jarang, tidak dapat ditiru
dan tidak dapat disubstitusi, memiliki potensi untuk mencapai keunggulan daya saing dan
kinerja yang lebih superior (Barney, 1991). Pendekatan ini dilakukan untuk mempelajari
perusahaan berdasarkan pada dua asumsi dasar, yaitu: pertama, keanekaragaman sumber
daya (Penrose, 1959) yang mengasumsikan bahwa setiap perusahaan memiliki serangkaian
ikatan sumber daya-sumber daya produktif yang berbeda-beda, dan kedua, sumber daya
yang tidak dapat berpindah, yang mengasumsikan bahwa beberapa sumber daya ini sangat
mahal bila diduplikasi atau penawarannya bersifat in-elastis (Barney, 2001). Pada pokoknya,
pandangan RBV ini menekankan pada pentingnya sumber daya yang unik dan berbeda
sebagai sumber keunggulan daya saing. Sumber daya yang tidak bisa ditiru ini dapat menjadi
cerita sejarah yang unik bagi sebuah perusahaan, ambiguitas kausal (ketidakmampuan
perusahaan lain untuk benar-benar memahami apa yang mereka lakukan) dan/atau
kompleksitas sosial yang terjadi dalam organisasi sehingga membuat mereka mengalami
kesulitan untuk meniru (Dollinger, 1999; Rumelt, 1984). Keunggulan semacam ini disebut
sebagai “portofolio keunggulan yang dimiliki perusahaan untuk memperdagangkan asset-
aset pengetahuan” (Teece, Pisano & Lukiastuti, Pengaruh Orientasi Wirausaha Dan
Kapabilitas Jejaring Usaha 159 Shuen, 1997: 509). Pandangan berbasis sumber daya ini juga
menyatakan bahwa beberapa sumber daya yang dimiliki perusahaan ada yang merupakan
sumber daya intangible, yang sifatnya kompleks dan melekat di dalam modal insani (human
capital), seperti misalnya pendidikan dan pengalaman para manajer, jejaring organisasional,
sistem pengelolaan administratif formal, dan merupakan variabel-variabel yang akan
menimbulkan manfaat yang besar bila melekat dengan sumber daya lain dan saling
melengkapi (Barney, 1992; Teece, Pisano, & Shuen, 1997). Lebih jauh, karena adanya
ambiguitas kausal (causal ambiguity), ketergantungan langkah (path dependencies), dan
kompleksitas sosial, maka para pesaing akan mengalami kesulitan untuk menduplikasi salah
satu keunggulan yang dimiliki perusahaan (Teece, Pisano, & Shuen, 1997).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno, et al
(2021) dan Sitinjak (2020) yang menunjukkan bahwa entrepreneurial orientation
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi. Demikian juga hasil
penelitian yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Purwantri
dan Fatimah (2021) yang menunjukkan bahwa entrepreneurial orientation berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi.

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah
Implikasi teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan
khususnya bagi peneliti selanjutnya, bahwa Absorptive Capacity dapat menjadi variabel
penghubung variabel Knowledge Management dan Entrepreneurial Orientation terhadap
kinerja organisasi.

Implikasi praktis
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Implikasi kebijakan yang dapat dihubungkan dengan temuan-temuan yang dihasilkan
dalam penelitian ini sehingga memberikan konstribusi praktis bagi pimpinan instansi untuk

meningkatkan kinerja organisasi, melalui Absorptive Capacity serta Knowledge Management
yang tepat dan Entrepreneurial Orientation karyawan yang baik.

Keterbatasan yang dapat disampaikan dari penelitian ini didasarkan terkait dengan
penelitian ini adalah instrumen menggunakan skala Likert 5 point dan tidak menggunakan
kuesioner jenis terbuka. Di samping itu penelitian ini didasarkan pada waktu pelaksanaan
penelitian yang relative singkat (cross-sectional). Keterbatasan ini tentunya berdampak
rendahnya generalisasi penelitian.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa, pengaruh
Knowledge Management dan Entrepreneurial Orientation terhadap kinerja organisasi
karyawan melalui Absorptive Capacity adalah sebagai berikut: Knowledge Management
berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi, hal ini mengindikasikan bahwa semakin
sesuai implementasi Knowledge Management maka akan semakin baik Kinerja Organisasi.
Begitu pula sebaliknya semakin kurang sesuai Knowledge Management maka semakin rendah
Kinerja Organisasi. Entrepreneurial Orientation berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik Entrepreneurial Orientation pegawai
maka semakin baik Kinerja Organisasi. Begitu pula sebaliknya semakin rendah
Entrepreneurial Orientation maka semakin rendah Kinerja Organisasi.

Berdasarkan simpulan tersebut maka dapat diberikan saran sebagai berikut: Variabel
Knowledge Management yang perlu ditingkatkan yaitu pada indiaktor Knowledge
Management partisipatif karena nilai tersebut memiliki loading factor terendah, sehingga
disarankan pimpinan agar memberikan kesempatan kepada bawahan untuk melakukan
konsultasi ketika bawahan mengalami kesulitan dalam bekerja. Entrepreneurial Orientation
diketahui indikator bawaan memiliki loading factor terendah, untuk itu diharapkan pegawai
meningkatkan sikap yang mendukung pekerjaan. Variabel kinerja diketahui nilai loading
factor yang terendah pada indikator keakuratan kerja, untuk itu pegawai diharapkan untuk
lebih teliti dalam bekerja.
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